Analisis Sosial 

	
Pengertian

Analisis Sosial merupakan perangkat pengetahuan dan skill di dalam memahami, menafsir dan menjelaskan realitas/fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Di dalam Ansos terdapat perangkat konseptual (kerangka berpikir) dan perspektif teoritis, metodologi dan metode, pentahapan memahami fenomena serta kontekstualisasi dalam kasus (Arie Sujito, 2002).

[bookmark: _GoBack]Analisis Sosial merupakan upaya untuk menempatkan suatu masalah tertantu dalam konteks realitas sosial lebih luas yang mencakup konteks waktu (sejarah), konteks struktur (ekonomi, politik, sosial, budaya), konteks nilai dan konteks tingkat atau aras (lokal sampai global) (Wiladi Budiharga, 1999).

Analisis sosial adalah usaha untuk memperoleh gambaran lengkap mengenai situasi/realitas sosial atau masalah sosial secara obyektif-kritis dengan menelaah kaitan-2 historis, struktural, kultural dan konsekuensi masalah.






	
Tujuan

1. mempermudah untuk menjelaskan fenomena sosial melalui preferensi teori atau pendekatan, metode berpikir dan analisis serta teknik (ketrampilan) secara praksis operasional

2. memberikan panduan mengenai cara ketepatan (secara relatif) antara pemahaman persoalan dan formula penyelesaian yang ditawarkan

3. Menjadi strategi advokasi secara partisipatoris (pemberdayaan)

Ansos tidak hanya sekedar bertujuan untuk menjelaskan realitas secara diskriptif analitis, tetapi dengan menyertakan unsur partisipasi dan pemberdayaan bertujuan melakukan perubahan terhadap realitas yang disasar.










	
Cara Melakukan
Menggunakan:
a. model survey (positivisme klasik) dengan membangun obyektivitas melalui landasan sikap netral
b. Partisipatoris dengan kepentingan penyadaran (bukan berpretensi pada perubahan, tapi stimulasi berpikir kritis)
c. Pemberdayaan untuk pembebasan, yaitu berkepentingan melakukan perubahan atas realitas.

Perangkat yang diperlukan
1. Perspektif
    Dalam ilmu-ilmu sosial, perspektif merupakan dasar untuk memahami realitas sosial. Di dalam anilisis sosial ini akan di bahas dua perspektif saja yaitu struktural fungsional dan konflik, meskipun terdapat banyak varian. 

2. Logika dan Penalaran
    Bentuk logika berpikir (merupakan simplifikasi): deduksi, induksi dan campuran deduksi-induksi. Pembahasan ini dilakukan agar mudah membangun formula dalam Ansos nantinya.




